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ABSTRAK

Penelitian pengaruh lama penyimpanan beberapa formula isolat bakteri
endofit untuk pengendalian penyakit hawar daun bakteri (Xanthomonas
axonopodis pv. allii) pada tanaman bawang merah telah dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Andalas Padang, dan Nagari Alahan Panjang Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok Propinsi Sumatra Barat dari bulan Mei-
Oktober 2009. Tujuannya mendapatkan formula dan lama penyimpanan yang
efektif dalam menekan penyakit Xaa, meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah.

Penelitian menggunakan rancangan petak terbagi dalam Rancangan Acak
Kelompok yang terdiri atas 2 faktor dan 2 ulangan, yaitu petak utama dan anak
petak. Petak utama lamanya penyimpanan (0, 1, dan 2 minggu) dan anak petak
formulasi isolat bakteri endofit (tanah gambut, tepung talk, tepung tapioka,
minyak nabati dan kontrol) yang diintroduksi pada bawang merah. Peubah yang
diamati adalah kepadatan populasi bakteri endofit pada masing-masing formula,
persentase tanaman terserang, intensitas daun terserang, tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, dan berat basah umbi serta berat kering panen umbi. Data
dianalisis secara sidik ragam dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula dan lama penyimpanan yang
efektif dalam menekan penyakit Xaa adalah formula isolat bakteri endofit tanah
gambut dan minyak nabati Xaa (72 %) dengan efektivitas (4,64%). Meningkatkan
pertumbuhan adalah formula isolat bakteri endofit minyak nabati (23,42 %),
sedangkan meningkatkan hasil tanaman bawang merah adalah formula tanah
gambut penyimpanan 1 minggu (35,76 %).



I. PENDAHULUAN

Produktivitas tanaman bawang merah di Sumatera Barat dari tahun 2004

sampai tahun 2008 adalah 7,9 ton/ha, 6,6 ton/ha, 9,3 ton/ha, 8,5 ton/ha dan 7,6

ton/ha (Badan Pusat Statistika Sumatera Barat, 2008). Produktivitas dari tahun ke

tahun masih rendah dari produktivitas optimum yaitu 15 ton/ha (AAK, 1998).

Rendahnya produktivitas disebabkan oleh serangan hama dan patogen. Serangan

patogen tanaman bawang merah umumnya berdampak lebih parah dari pada

kerusakan tanaman akibat serangan hama (AAK, 1998). Salah satu patogen yang

dapat menyerang tanaman bawang merah adalah bakteri Xanthomonas

axonopodis pv allii (Xaa) penyebab penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB)

(Schwartz dan Gent, 2007).

Penyakit HDB baru dilaporkan di Indonesia pada tahun 2007, bahwa telah

tersebar di semua sentra produksi bawang merah seperti Sumatera Utara (Dairi,

Prapat), Sumatera Barat (Alahan Panjang, Padang Panjang, Sungai Pua), Jawa

Barat (Cirebon), Jawa Tengah (Brebes), dan Jawa Timur (Nganjuk) (Habazar,

Nasrun, Jamsari, dan Rusli, 2007). Hasil penelitian Resti, Yanti, dan Rahma (2007)

menyatakan bahwa persentase serangan penyakit HDB mencapai 100 % di

Kabupaten Solok dan 39,62 % di Kabupaten Agam. Hasil penelitian, Resti dan

Khairul (2008) juga menyatakan bahwa penyakit HDB telah tersebar di daerah

sentra produksi bawang merah di Sumatera Barat dengan persentase serangan

mencapai insidensi (20,4-76,5 %) dan severitas (25,2-85,5 %). Selain menyerang

bawang merah, bakteri Xaa juga dapat menyerang bawang bombay, bawang putih,

bawang daun, bawang kucai, dan kacang-kacangan. Penyakit HDB dapat menular

melalui benih (seedborne pathogen) (Roumagnac, Pruvost, Chiroleu, dan Hughes,

2004).

Usaha pengendalian untuk menekan penyakit HDB yang telah dilakukan

adalah dengan penggunaan bakterisida tembaga (Champ, Cuproxide, Kocide, dan

NuCop), menghindari irigasi dan pupuk Nitrogen yang berlebihan (Schwartz dan

Gent, 2007). Penggunaan bahan kimia dalam mengendalikan penyakit tanaman

memperlihatkan hasil yang bagus, namun menimbulkan efek negatif bagi

lingkungan dan manusia (Novizan 2002). Melihat kondisi tersebut perlu adanya



usaha lain untuk mengendalikan penyakit yang murah dan aman tidak

menimbulkan kerusakan lingkungan. Menurut Yanti, Resti, Habazar, Nasrun,

Jamsari, Rusli, Ernita, dan Irfandri (2008) penelitian mengenai pengendalian

penyakit HDB yang efektif dan efisien sangat diperlukan agar dapat menekan

perkembangan patogen. Upaya pencegahan kerusakan lingkungan dengan

menggunakan agens hayati dapat merupakan alternatif pengendalian yang lebih

aman dalam mengendalikan penyakit HDB (Habazar dan Rivai, 2004).

Sesuai dengan program pembangunan pertanian berkelanjutan maka teknik

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan mengacu pada pengendalian

hama terpadu (PHT). Komponen utama dalam PHT adalah pengendalian hayati

(Habazar dan Yaherwandi, 2006). Pengendalian hayati menggunakan

mikroorganisme Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) atau rizobakteri

(RB) pemacu pertumbuhan tanaman. Keberadaan RB pada perakaran tanaman

dapat dikelompokkan berdasarkan tempat kolonisasinya, yaitu dalam komplek

yang hidup pada tanah di sekitar perakaran rizosfer, dipermukaan akar (rizoplan)

dan di dalam jaringan akar (endofit) (Osra, 2009). Bakteri endofit adalah bakteri

yang ditemukan dalam jaringan tanaman dapat meningkatkan ketahanan tanaman

dari patogen dan ancaman lingkungan, serta memacu pertumbuhan tanaman (Bai,

Lee, Smith, Han dan Supanjani, 2005).

Beberapa spesies RB dari kelompok PGPR yang sudah banyak dilaporkan

mampu mengendalikan patogen tanaman, antara lain: Bacillus spp., Serratia,

Rhizobium, Bradyrhizobium, dan Pseudomonas fluoresens (Pf) (Habazar dan

Rivai, 2004). Dalam bidang pengendalian penyakit tumbuhan, bakteri endofit

telah dilaporkan dapat menendalikan penyakit darah pada pisang yang disebabkan

oleh Ralstonia solanacearum (Nawangsih, 2007), busuk akar dan polong pada

kacang tanah yang disebabkan oleh Aspergillus niger dan Fusarium oxysporum

(Ziedan, 2006), penyakit karat pada kopi yang disebabkan oleh Hemileia vastatrix

(Shiomi, 2006), penyakit hawar bakteri pada kapas yang disebabkan oleh bakteri

Xanthomonas axonopodis pv. malvacearum (Xam) (Rajendran et al, 2006),

penyakit Citrus Variegated Chlorosis (CVC) yang disebabkan Xylella fastidiosa

(Araujo, Marcon, Maccheroni, Ellas, Vuurde dan Azevedo, 2002).



Mekanisme lain dalam pengendalian fitopatogen oleh RB adalah dengan

memacu pertumbuhan tanaman, peningkatan hasil setelah diintroduksi dengan

bakteri tertentu. Galur Pf yang diisolasi dari rizosfer dapat meningkatkan

pertumbuhan kapas (Cook dan Baker 1989). Weller (1998) menyatakan galur Pf

yang diisolasi dari rizosfer dapat meningkatkan pertumbuhan kentang 5-33 % dan

kubis 60-144 %. Habazar, Nasrun, Jamsari, dan Rusli (2008) menyatakan bahwa

hasil penapisan isolat bakteri endofit di rumah kaca telah ditemukan 10 isolat

yang mampu menekan penyakit HDB. Hasil uji lanjut pada daerah endemik di

Nagari Alahan Panjang, Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok, memperlihatkan

isolat JT1SKTE2 tergolong stabil dalam menekan perkembangan penyakit HDB

dan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Osra,

2009).

Setelah ditemukan jenis agens hayati yang berpotensi, maka tahap akhir

dari penjaringan agens hayati adalah formulasi. Tujuannya adalah agar produk

agens hayati tersebut dapat disebarluaskan kepada pengguna. Formula agens

hayati yang paling sederhana adalah perlakuan benih dalam bentuk kering atau

cair sehingga mudah tersebar merata di permukaan benih dan diharapkan mampu

melindungi benih selama penyimpanan, perkecambahan sampai pertumbuhannya

(Soesanto, 2008).

Bahan pembawa RB yang pertama kali dikenal adalah tepung talk, seperti

bakteri dari kelompok Pseudomonas dan Enterobacteriaceae yang telah diatur

tekanan osmotiknya di dalam media dengan penambahan sukrosa, 1 % metil

selulosa, dan tepung talk maka formula ini dapat bertahan 10-12 bulan (Caesar

dan Burr, 1991). Hasil penelitian tentang formulasi bakteri antagonis juga telah

digunakan dalam mengendalikan beberapa bakteri patogen pada tumbuhan seperti

penyakit karat pada kedelai (Priyatno, Chaerani, Suryadi, dan Sudjadi, 2007) dan

penyakit hawar bakteri pada kapas yang disebabkan oleh bakteri Xam dengan

bentuk formulasi cair dan tepung talk (Rajendran, Saravanakumar, Raguchander,

dan Samiyappan, 2006).

Tantangan yang dihadapi dalam penyimpanan agens pengendali hayati

berformula adalah perubahan bentuk atau kualitas selama disimpan. Belum ada

informasi mengenai bahan pembawa untuk formulasi bakteri endofit dan lama



penyimpanannya untuk pengendalian Xaa pada tanaman bawang merah.

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melaksanakan penelitian dengan judul

“Pengaruh Lama Penyimpanan Beberapa Formula Isolat Bakteri Endofit

untuk Pengendalian Penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas

axonopodis pv. allii) pada Tanaman Bawang Merah”. Tujuan penelitian untuk

mendapatkan formula dan lama penyimpanan yang efektif dalam menekan

penyakit HDB, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.



V. KESIMPULAN

Formula dan lama penyimpanan yang efektif dalam menekan penyakit

HDB adalah formula isolat bakteri endofit tanah gambut dan minyak nabati

penyimpanan 1 minggu (72 %) dengan efektivitas (4,64 %). Meningkatkan

pertumbuhan tanaman bawang merah dalah formula isolat bakteri endofit minyak

nabati tanpa penyimpanan (23,42 %) sedangkan meningkatkan hasil tanaman

bawang merah formula tanah gambut penyimpanan 1 minggu 35,76 %.
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